BAB V
KESIMPULAN

1. Penambahan phospor dapat mempengaruhi struktusitikon eutektik. Pada
master alloyAC8H 11.5Si dengan kandungan 0.0037%P, struktlrarmjiang
dihasilkan adalah struktur silikon eutektik dendmemtuk jarum-jarum halus.
Penambahan phospor sebanyak 2 ppm atau dengamigamdd.0039%P akan
mengubah struktur silikon eutektik menjadi bentakg cukup halus seperti
fiborous Penambahan phospor sebanyak 4 ppm menjadi 0.00448&uktur
silikon eutektik yang didapatkan adalah berbeffiake-flakedan jarum-jarum
kecil. Kemudian penambahan phospor sebanyak 8 ppmjasi 0.0045%P
akan mengubah struktur silikon eutektik menjaditbkejarum-jarum kasar.

2. Penambahan phospor sebanyak 2 ppm (0.0039%P) alkarngkatkan
kekuatan tarik dan kekerasan secara berurutar2@érd MPa menjadi 206.5
MPa dan dari 47 HRB menjadi 47.1 HRB. Penambahasgidr sebanyak 4
ppm (0.0041%P) akan menurunkan kekuatan tarik dga kekerasan hingga
198.6 MPa dan 43.2 HRB. Kemudian penambahan phasiznyak 8 ppm
(0.0045%P) akan menurunkan kekuatan tarik dan keker hingga 176.6
MPa dan 35.5 HRB.

3. Penambahan phospor dari 0.0039% menjadi 0.0045% ak@nurunkan
ketahanan aus hingga 16.4%.

4. Sifat mekanis dari aluminium silikon eutektik sandgengaruhi oleh struktur
mikro yang terbentuk. Dari penelitian didapatkarhvea struktur silikon
eutektik dengan bentuk yang halus akan meningkatkakuatan tarik,
kekerasan dan ketahanan aus dari aluminium sil&otektik. Sedangkan
struktur silikon eutektik dengan bentuk yang kas#n tajam akan
menurunkan kekuatan tarik, kekerasan dan ketahamandari aluminium

silikon eutektik.
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